BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi adaptasi atensi pada
praktik vokal-gitar dalam pertunjukan langsung, dapat disimpulkan bahwa
musisi multi-instrumentalis mengalami kendala dalam membagi atensi antara
permainan gitar, produksi vokal, kestabilan tempo, groove, serta respons
terhadap situasi panggung secara bersamaan. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi kestabilan performa, terutama saat terjadi perubahan situasi
musikal dan teknis dalam pertunjukan langsung. Strategi adaptasi atensi yang
diterapkan melalui latihan terstruktur, simulasi panggung, penguatan hafalan
repertoar, serta strategi recovery membantu menjaga kestabilan tempo,
groove, dan sinkronisasi vokal-gitar dalam pertunjukan langsung. Meskipun
terdapat gangguan seperti perubahan tempo permainan dan pergantian
instrumen saat konser Dberlangsung, proses latihan dan adaptasi yang
dilakukan sebelumnya tetap membantu penyaji mempertahankan alur

performa hingga lagu selesai dibawakan.

Saran

Penulisan penelitian ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan utama
yang di rasakan adalah penelitian ini sangat bertumpu pada pengalaman
subjektif dari narasumber yang terbatas, sehingga hasilnya mungkin belum

bisa mewakili pengalaman seluruh musisi multi-instrumentalis di luar sana
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yang memiliki latar belakang dan genre yang lebih beragam. Selain itu,
sebagai praktisi penyajian musik, analisis yang ditawarkan lebih banyak lahir
dari refleksi pengalaman panggung, bukan dari pendekatan psikologi klinis
yang lebih mendalam, sehingga aspek fisik musisi saat tampil belum bisa

dipotret secara objektif melalui data-data medis.

Menyadari hal tersebut, saran bagi penelitian selanjutnya:
mengembangkan kajian mengenai adaptasi atensi pada musisi multi-
instrumentalis dengan melibatkan lebih banyak partisipan sehingga temuan
dapat dibandingkan pada tingkat kemampuan dan pengalaman yang berbeda.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan variasi repertoar dengan
tingkat kompleksitas ritmis, harmonis, dan vokal yang berbeda untuk melihat
pengaruh tingkat kesulitan lagu terhadap munculnya gejala split attention.
Penelitian juga dapat dilakukan pada format instrumen lain, seperti vokal—
keyboard atau vokal-drum, guna memperoleh pemahaman yang lebih luas
mengenai pembagian perhatian dalam praktik pertunjukan musik. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif
dengan metode kuantitatif (mix metod), misalnya melalui pengukuran tingkat
kesalahan performa, kestabilan tempo, atau penggunaan perangkat
pendukung analisis performa. Dengan demikian, kajian mengenai adaptasi
atensi dan split attention pada musisi dapat menghasilkan data yang lebih

komprehensif dan mendalam.
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